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ABSTRACT 

 To increase crop production and maintain soil health and soil quality, the addition 

of biological soil amandement can be used so as to reduce the use of inorganic fertilizer 

because soil amandement have good microba content for the soil. This study aims to 

determine the effect of giving soil amandement and reducing the dose of inorganic 

fertilizers on the growth and yield off eggplant (Solanum melongena L.). This research 

took place in Karangjadi Hamlet, Ardimulyo Village, Singosari District, Malang Regency 

on 07 October 2020 – 28 February 2021with an altitude of ± 487 mdpl, the average air 

temperature ranging from 17 – 27 oC. The research design used was a factorial design 

which was compiled with the basic design of a 2 factor Randomized Block Design (RAK). 

he first factor consists of T0 (Without soil amandement) and T1 (With soil amandement). 

The second factor consists of 5 levels, namely P0 (No dose of NPK fertilizer), P1 (25% 

dose of NPK fertilizer), P2 (50% dose of NPK fertilizer), P3 (75% dose of NPK fertilizer) 

and P4 (100% dose of NPK fertilizer). There were 10 treatments which were repeated 3 

times. Statistical analysis test with ANOVA and 5% BNJ follow-up test. The results of the 

analysis (ANOVA) showed that in general the combination of T1P1 (giving soil 

amandement + 25% dose of NPK fertilizer) yields tended to be higher for the parameters 

of the total number of fruit per plant, fruit weight per plot, and fruit weight per hectare of 

23.00 fruit, 16.85 tons 515.37 grams. 

Keyword : eggplant, inorganic fertilizer, microba, soil amandement. 

ABSTRAK 

 Untuk meningkatkan produksi tanaman dan tetap menjaga kesehatan dan kualitas 

tanah dapat digunakan penambahan bahan pembenah tanah hayati sehingga dapat 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik karena pembenah tanah hayati memiliki 

kandungan mikroba yang baik bagi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pembenah tanah hayati dan pengurangan dosis pupuk anorganik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.). 

 Penelitian ini bertempat di Dusun Karangjati, Desa Ardimulyo, Kecamatan 

Singosari, Kabupaten Malang pada 07 Oktober 2020 – 28 Februari 2021 dengan 

ketinggian tempat ± 487 mdpl, suhu udara rata-rata berkisar 17- 27 oC. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial yang disusun dengan rancangan 

dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari T0 (Tanpa 

pembenah tanah hayati) dan T1(Dengan pembenah tanah hayati). Faktor kedua terdiri dari 

5 taraf yaitu P0 (Tanpa dosis pupuk NPK), P1 (25 % dosis pupuk NPK), P2 (50 % dosis 

pupuk NPK), P3 (75 % dosis pupuk NPK) dan P4 (100 % dosis pupuk NPK). Terdapat 

10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah sampel yang diamati 

sebanyak 120 tanaman. Uji analisis statistik dengan ANOVA dan uji lanjutan BNJ 5%. 

Hasil analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa secara umum kombinasi T1P1 (Pemberian 

pembenah tanah hayati + 25% dosis pupuk NPK) memberikan hasil cenderung lebih 

tinggi terhadap parameter total jumlah buah per tanaman, bobot buah per petak, dan bobot 

buah per hektar sebesar 23.00 buah, 16.85 ton 515.37 gram. 
 

Kata kunci : Terung, pupuk anorganik, mikroba, pembenah tanah hayati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tanaman hortikultura setiap harinya selalu dibutuhkan oleh banyak masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tubuh. Salah satunya produk hortikultura yaitu 

terung ungu yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Terung ungu dapat menjadi 

produk yang mahal karena jumlah permintaan pasar yang cukup tinggi tetapi produksi 

yang dihasilkan lebih sedikit (Herlambang, 2002). 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan dengan meningkatnya 

kesadaran akan manfaat sayur – sayuran bagi kesahatan maka berdampak pada 

permintaan buah terung yang terus meningkat. Akan tetapi peningkatan permintaan 

tersebut tidak diiringi dengan peningkatan jumlah produksi. Salah satunya disebabkan 

oleh rendahnya produktivitas terung. Produksi terung pada tahun 2014 adalah 557.040. 

(Wowor et al., 2017). 

Lahan pertanian di Indonesia telah mengalami penurunan produktivitas secara 

berangsur, salah satunya disebabkan oleh terjadinya penurunan kualitas tanah. Tanah 

yang telah terdegradasi sering disebut sebagai tanah sakit. Agar tanah mampu mencerna 

pupuk yang diberikan dan dapat berproduksi dengan normal, maka tanah tersebut perlu 

dirawat dan disehatkan. Pemberian pembenah tanah hayati dapat digunakan untuk 

mempercepat pemulihan kualitas tanah tersebut. Penggunaan pembenah tanah utamanya 

ditujukan untuk memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan/atau biologi tanah, sehingga 

produktivitas tanah menjadi optimum.  
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Pemberian pembenah tanah hayati dapat digunakan untuk mempercepat 

pemulihan kualitas tanah. Pada penelitian (Dariah et al., 2015) menunjukan bahwa untuk 

mempercepat pemulihan kualitas tanah diperlukan pengaplikasian bahan pembenah tanah 

hayati. Peran penting bahan pembenah tanah hayati ialah dapat membantu proses 

peningkatan kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman. 

Penggunaan pembenah tanah hayati mampu memperbaiki kualitas fisik, kimia dan biologi 

tanah sehingga mampu menjadikan tanah lebih produktif.  

Pembenah tanah ada yang bersifat alami maupun buatan (sintetis),  berdasarkan 

senyawa atau unsur pembentuk utamanya, pembenah tanah bisa dibedakan sebagai 

pembenah tanah organik, hayati, dan mineral. Penggunaan pembenah tanah yang 

bersumber dari bahan organik sebaiknya menjadi prioritas utama, selain terbukti efektif 

dalam memperbaiki kualitas tanah dan produktivitas lahan, juga bersifat terbarukan, 

insitu, dan relatif murah, serta bisa mendukung konservasi karbon dalam tanah. 

Penggunaan pembenah tanah sintetik perlu diuji terlebih dahulu dari segi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan, selain pertimbangan harga yang umumnya relatif mahal, 

meski dosis yang digunakan relatif rendah.  

Pembenah tanah hayati mengandung mikroba yang berguna dalam mempercepat 

proses dekomposisi dan kelaruhan hara yang berasal dari bahan organik (Leithold, 1996). 

dari hal ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik, karena pupuk 

anorganik jika digunakan secara terus menerus dapat bedampak negatif pada tanah, 

seperti turunnya kandungan bahan organik dan aktivitas mikroorganisme tanah, tanah 
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menjadi padat, terjadi polisi terhadap lingkungan, dan akumulasi residu unsur kimia 

seperti N, P dan K dalam tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara terus menerus.  

Tujuan akhir dari penggunaan pembenah tanah adalah untuk mempercepat 

pemulihan kualitas tanah, menciptanakan lingkungan yang mendukung untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman, tempat berkembangnya biota tanah, dan 

meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi.  

Menurut penelitian (Santi dan Goenadi, 2016) pemberian 1.5 kg pembenah 

tanah hayati per tahun dengan 75% dosis pupuk NPK mampu memberikan hasil terbaik 

pada berat tandan buah segar dan serapan hara N yang lebih baik dibandingkan dengan 

100% pupuk NPK. Menurut (Akbari et al., 2007) hasil penelitian ini sejalan dengan  hasil 

riset pemanfaatan bakteri tanah untuk meningkatkan produktifitas tanaman. 

Untuk mendapatkan potensi hasil terung ungu yang diharapkan dilakukan 

dengan meningkatkan teknik budidaya yang benar, pengelolaan lingkungan dan 

pemilihan bahan tanaman yang berkualitas. Selain tersebut diatas salah satu faktor dalam 

pembudidayaan yang penting adalah pengadaan bibit secara tepat yang berguna untuk 

menjaga stabilitas produksi. Penggunaan bibit yang berkualitas akan menghasilkan 

tanaman yang sehat dan mampu berproduksi secara maksimal (Sunarjono, 2006). 

Berkaitan dengan uraian diatas maka diperlukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian pembenah tanah hayati dan dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung varietas Laguna F1 (Solanum melongena L.)  
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1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang dapat disusun dari penelitian 

ini diantaranya adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pembenah tanah hayati dan dosis pupuk anorganik 

terhadap pertumbuhan dan hasil  tanaman terung? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pembenah tanah hayati terhadap pengurangan dosis 

pupuk anorganik ? 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian yang dapat disusun dari penelitian 

ini diantaranya adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pembenah tanah hayati dan macam dosis pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.). 

2. Mengetahui efektifitas aplikasi pemberian pembenah tanah hayati terhadap 

pengurangan dosis pupuk anorganik. 

1.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat disusun dari penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Diduga perlakuan T1P1 yang diaplikasikan pada tanah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.). 

2. Diduga perlakuan T1P1 yang diaplikasikan pada tanah dapat menyehatkan tanah 

sehingga dapat mengurangi jumlah pemakaian pupuk anorganik pada budidaya 

tanaman terung (Solanum melongena L.). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian aplikasi pembenah tanah hayati dan dosis pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.) di lapang, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Aplikasi pembenah tanah hayati dan dosis pupuk anorganik secara umum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung (Solanum melongena L.). Hasil ini dapat ditunjukakan pada perlakuan T1P1 

(Pemberian pembenah tanah hayati + 25% dosis pupuk NPK) yang memberikan hasil 

cenderung lebih tinggi terhadap parameter total jumlah buah per tanaman, bobot buah 

per petak, dan bobot buah per hektar sebesar 23.00 buah, 515.37 gram dan 16.85 ton.  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembenah tanah hayati mampu 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan tetap mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.) yang ditunjukkan 

pada perlakuan T1P1 (Pembenah tanah hayati + 25% dosis pupuk NPK). 

5.2. Saran 

Penelitian ini perlu untuk diteliti lebih lanjut mengenai pemberian pembenah 

tanah hayati dan dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

(Solanum melongena L.), mungkin bisa dilakukan dengan penambahan dosis pembenah 

tanah hayati, dan pada saat penelitian dianjurkan dilakukan tidak saat musim hujan. 
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